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ABSTRAK 

Angel Christin. 08051281924055. Pemetaan Perubahan Luasan Terumbu 

Karang Menggunakan Data Citra Satelit Sentinel 2 Di Perairan Pulau Kelapa 

Dua, Taman Nasional Laut Kepulauan Seribu, DKI Jakarta (Pembimbing : 

Dr. Hartoni, S.Pi., M.Si dan Isai Yusidarta, S.T., M.Si). 

 

 Terumbu karang merupakan ekosistem penting di Perairan Pulau Kelapa 

Dua yang seiring waktu mengalami perubahan karena beberapa faktor yang 

mempengaruhi. Upaya monitoring memanfaatkan penginderaan jauh dengan 

menggunakan Citra Satelit Sentinel guna melihat perubahan terumbu karang pada 

tahun 2015, 2019, dan 2023. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kemampuan citra satelit dalam memetakan terumbu karang menggunakan 

algoritma Lyzenga dan unsupervised classification dan menganalisis perubahan 

luasan terumbu karang yang terjadi di Pulau Kelapa Dua pada kurun waktu 9 tahun. 

Hasil identifikasi menggunakan Lyzenga dan unsupervised classification pada 

Pulau Kelapa Dua dikategorikan pada 4 kelas yaitu terumbu karang, pasir, alga, dan 

lamun. Nilai akurasi terbaik diperoleh dari input Composite Band 2/3, 2/4, 3/4 

dengan nilai 92,19%. Perubahan terumbu karang pada tahun 2015-2023 berkurang 

sebesar 20.294 m2, pasir berkurang 44.230 m2, alga bertambah 169.516 m2, dan 

lamun berkurang 104.921 m2. 
 

Kata Kunci : Citra Sentinel, Lyzenga, Pulau Kelapa Dua, Terumbu Karang. 
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ABSTRACT 

 

Angel Christin. 08051281924055. Mapping of Changes in Coral Reef Area 

Using Sentinel 2 Satellite Imagery Data in Kelapa Dua Island Waters, Seribu 

Islands Marine National Park, DKI Jakarta (Supervisors: Dr. Hartoni, S.Pi., 

M.Si and Isai Yusidarta, S.T., M.Si). 

 

 Coral reefs are important ecosystems in Kelapa Dua Island waters which 

over time experience changes due to several influencing factors. Monitoring efforts 

utilize remote sensing using Sentinel Satellite Imagery to see changes in coral reefs 

in 2015, 2019 and 2023. This research aims to analyze the ability of satellite 

imagery to map coral reefs using the Lyzenga algorithm and unsupervised 

classification and analyze changes in the area of coral reefs that have occurred on 

Kelapa Dua Island over a period of 9 years. The results of identification using 

Lyzenga and unsupervised classification on Kelapa Dua Island were categorized 

into 4 classes, namely coral reefs, sand, algae, and seagrasses. The best accuracy 

value is obtained from the Composite Band input 2/3, 2/4, 3/4 with a value of 

92.19%. Changes in coral reefs in 2015-2023 decreased by 20,294 𝑚2, sand 

decreased by 44,230 𝑚2, algae increased by 169,516 𝑚2, and seagrass decreased 

by 104,921 𝑚2. 

 

Keywords: Coral Reef, Kelapa Dua Island, Lyzenga, Sentinel Imagery. 
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RINGKASAN 

 

Angel Christin. 08051281924055. Pemetaan Perubahan Luasan Terumbu 

Karang Pada Tahun 2015 – 2022 Dengan Menggunakan Metode Penginderaan Jauh 

Di Perairan Pulau Kelapa Dua Kabupaten Administratif Kepulauan Seribu 

(Pembimbing : Dr. Hartoni, S.Pi., M.Si dan Isai Yusidarta, S.T., M.Sc) 

 

Wilayah Kepulauan Seribu memiliki luas daratan 843,65 ha dengan luas 

perairan kurang lebih 7.000 km2. Merujuk pada Keputusan Menteri Kehutanan 

Nomor 6310 tahun 2002 tentang Penetapan Kawasan Pelestarian Alam Perairan 

Taman Nasional Laut Kepulauan Seribu memiliki luasan 107.489 hektar yang 

berada di Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu. Pulau Kelapa Dua memiliki 

luasan yaitu 1,9 hektar yang dikategorikan sebagai pulau kecil. Salah satu daya tarik 

Pulau Kelapa Dua yaitu terumbu karang. 

Terumbu karang merupakan ekosistem khas perairan pesisir wilayah tropis 

sekaligus menjadi biodiversitas bagi kehidupan laut. Luasan terumbu karang di 

sekitar Gugusan Kepulauan Seribu sebesar 4.750 ha namun 50% diantaranya 

mengalami kerusakan. Kerusakan terumbu karang akan berdampak pada luasan 

terumbu karang di suatu wilayah sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut 

perlu dilakukan monitoring. Pada penelitian ini digunakan penginderaan jauh 

dengan citra Satelit Sentinel. Citra sentinel memiliki kelebihan yaitu memiliki 

resolusi 10 meter (B2, B3, B4, B8), dapat diakses secara gratis, dan memiliki 

resolusi spasial 5 hari untuk dua satelit. 

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk menganalisis kemampuan citra 

Satelit Sentinel 2 dalam memetakan terumbu karang dan menganalisis perubahan 

luasan terumbu karang yang terjadi pada tahun 2015, 2019 dan 2023 di Pulau 

Kelapa Dua, Taman Nasional Kepulauan Seribu. Pemetaan terumbu karang 

dilakukan menggunakan algoritma Lyzenga dan diklasifikasikan menggunakan 

Unsupervised Classification menggunakan metode Maximum Likelihood 

Classification.  

Pengambilan data dilapangan dilakukan menggunakan metode underwater 

phototransect dengan underwater camera dan transek menggunakan frame ukuran 

58 x 44 cm2. Titik pengambilan sampel ditentukan menggunakan random sampling 

yang ditentukan dari hasil pengolahan data citra. Hasil foto tersebut diolah 

menggunakan CPCE dengan menggunakan 30 titik acak. Dilakukan uji akurasi 

pada data citra dengan hasil pengambilan data lapangan dengan menggunakan 

matriks kesalahan atau confusion matrix. 

Koreksi kolom air dengan menggunakan algoritma Lyzenga menghasilkan 

nilai Ki/kj atau nilai atenuasi pada tahun 2015, 2019, dan 2023. Pada pengolahan 

citra tersebut mendapatkan citra yang homogen dan tidak homogen. Didapatkan 

juga nilai regresi terbaik pada tahun 2015 yaitu dari input pasangan band 2/3 dengan 



 

x 

 

nilai 0,8738, pada tahun 2019 yaitu input pasangan band 2/3 dengan nilai 0,9507, 

dan pada tahun 2023 yaitu input pasangan band 2/3 dengan nilai 0,9025.  

Klasifikasi citra di Pulau Kelapa Dua dikategorikan dalam 4 kelas yaitu 

terumbu karang, pasir, alga dan lamun. Kelas yang dihasilkan oleh pengolahan 

klasifikasi dengan menggunakan unsupervised classification dapat menunjukkan 

warna yang cukup akurat pada setiap kelasnya. Hal ini menunjukkan bahwa Citra 

Satelit Sentinel dengan resolusi 10x10 m2/piksel mampu memetakan habitat bentik 

di Pulau Kelapa Dua. 

Uji akurasi dilakukan menggunakan confusion matrix terhadap input citra 

Lyzenga Band 2/3, Band 2/4, Band 3/4, dan Composite Band. Hasil uji akurasi 

terbaik didapatkan dari input citra Composite band 2/3, 2/4, 3/4 dengan hasil 

92,19% dimana hasil tersebut dapat dikategorikan almost perfect. Hal tersebut 

dikarenakan proses composite band menghasilkan citra RGB dimana dengan 

menggabung 3 band maka akan mempertajam tampilan pada citra tersebut. 

Terumbu karang di Pulau Kelapa Dua pada tahun 2015-2023 mengalami 

penurunan sebanyak 23.294 m2, lamun mengalami penurunan 41.230 m2, alga 

mengalami penambahan sebanyak 169.516 m2, dan lamun mengalami penurunan 

sebanyak 104.921 m2. Faktor yang mempengaruhi perubahan luasan terumbu 

karang salah satunya yaitu pada tahun 2015 terdapat aktivitas pembangunan 

dermaga yang berasal dari bahan baku serta sedimen yang mengakibatkan terumbu 

karang menjadi tertutup dan rusak. Menurut Giyanto (2017) sedimen yang 

mengendap akan menutupi polip karang dan jika berlangsung lama maka dapat 

menyebabkan kematian karang. Selain itu tidak adanya pemantauan kembali oleh 

lembaga yang bertanggung jawab dalam upaya transplantasi yang telah dilakukan. 

Perubahan pasir di Pulau Kelapa Dua dipengaruhi karena adanya aktivitas 

penambangan pasir dan pengambilan karang yang dilakukan oleh masyarakat lokal 

dan luar pulau. Peristiwa tersebut didukung dengan adanya penumpukan terumbu 

karang yang berada dibawah rumah masyarakat Pulau Kelapa Dua. Perubahan alga 

diduga karena adanya proses eutrofikasi yang berasal dari limbah industri maupun 

limbah domestik yang dapat menambah nutrien di perairan yang dapat memicu 

pertumbuhan alga dengan cepat. 

Perubahan lamun yang cukup drastis disebabkan karena alga lebih banyak 

mengkonsumsi nutrient dibandingkan dengan lamun sehingga populasi alga lebih 

dominan dibandingkan lamun. Hubungan keberadaan markoalga pada ekosistem 

lamun dapat menjadi kompetitor bagi kondisi tutupan lamun sehingga terjadi 

persaingan dalam penempatan ruang dan menanfaatan nutrient. Dampak yang dapat 

ditimbulkan dari adanya perubahan luasan terumbu karang di Pulau Kelapa Dua 

salah satunya adalah kerugian ekosistem dimana dengan berkurangnya ekosistem 

terumbu karang maka akan mengganggu rantai makanan sehingga terjadi 

pergeseran populasi organisme. 
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I PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang 

Kepulauan Seribu berada di wilayah DKI Jakarta yang terletak di sebelah luar 

Perairan Teluk Jakarta dengan letak geografis 106°25’-106°40’ BT dan 05°24’-

05°45’ LS. Wilayah Kepulauan Seribu memiliki luas daratan 843,65 ha dengan luas 

perairan kurang lebih 7.000 km2 (Warsa dan Baiq, 2010). Merujuk pada Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor 6310 tahun 2002 tentang Penetapan Kawasan 

Pelestarian Alam Perairan Taman Nasional Laut Kepulauan Seribu memiliki luasan 

107.489 hektar yang berada di Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu.  

Luasan dari pulau tersebut yaitu 1,9 hektar dengan bentuk pulau yang 

menyerupai ikan. Menurut UU Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil 

tahun 2014, apabila suatu pulau kurang dari atau sama dengan 2000 km2 dan 

perairan di sekitarnya diklasifikasikan sebagai pulau kecil (Yudhantoko et al. 

2016). Menurut Indrajaya (2018) pulau tersebut belum dikelola dengan baik, masih 

sangat banyak sampah yang berserakan di sekitar desa dan infrastruktur masih 

sangat minim, dan masih belum terekplorasi sumber dayanya. 

Taman Nasional Kepulauan Seribu merupakan salah satu daerah konservasi 

laut yang didominasi oleh ekosistem terumbu karang, padang lamun, dan daratan 

pulau-pulau yang dijadikan sebagai habitat penting bagi biota perairan laut 

(Sachoemar, 2008). Terumbu karang merupakan ekosistem khas pada perairan 

pesisir wilayah tropis. Terumbu karang menjadi komponen primer penyusun 

ekosistem yang berfungsi sebagai asal biodiversitas bagi kehidupan laut, tempat 

mencari makan, tempat bertelur dan tempat berpijah bagi biota laut, menstabilkan 

sedimen, perlindungan pantai, penjernih air, dan pariwisata (Astaman, 2019).  

Luasan terumbu karang di perairan Indonesia sekitar 50.000km2 (Lapan, 

2022) namun, hampir 85% terumbu karang Indonesia berisiko mengalami 

kerusakan, dimana sekitar 50% di antaranya berisiko tinggi mengalami kerusakan 

(Suryatini, 2020). Menurut Noviana (2018) luasan terumbu karang di sekitar 

Gugusan Kepulauan Seribu sebesar 4.750 ha namun 50% diantaranya mengalami 

kerusakan. Kerusakan terumbu karang berdampak pada luasan terumbu karang di 

suatu wilayah sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dilakukan 

monitoring (Muhtar et al. 2019).  
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Upaya monitoring pada penelitian ini menggunakan metode penginderaan 

jauh. Teknologi penginderaan jauh dapat dimanfaatkan untuk merekam 

karakteristik pantulan dan pancaran berbagai objek di atas permukaan bumi yang 

termasuk perairan. Teknologi penginderaan jauh dapat dimanfaatkan untuk 

mengkaji fenomena kualitas air sehingga dapat digunakan untuk mendeteksi dan 

memetakan terumbu karang (Ramadianto, 2014). 

Salah satu sumberdata citra yang digunakan saat ini yaitu citra satelit 

Sentinel-2 yang hadir pada tahun 2015 (Syam’ani, 2021) dimana sebelumnya citra 

yang banyak digunakan yaitu citra Landsat. Citra satelit Sentinel-2 mempunyai 

resolusi spasial sedang yaitu 10 meter yang dapat diakses secara gratis dan dapat 

diakses kapanpun di seluruh belahan dunia. Keunggulan dari citra Sentinel-2 berada 

pada resolusi temporal dan pemantauan kualitas air dengan resolusi waktu 10 hari 

untuk satu satelit atau 5 hari untuk dua satelit (European Space Agency, 2015). 

Citra Sentinel 2 merupakan citra optic multispectral yang terdiri dari 13 band 

dengan spektrum visible, near infrared, shortwave infrared. Resolusi spasial satelit 

Sentinel 2 yaitu 4 band dengan resolusi 10 meter (B2, B3, B4, B8), 6 band dengan 

resolusi 20 meter (B5, B6, B7, B8A, B11, B12) dan 3 band dengan resolusi 60 

meter (B1, B9, B10) (Fuad et al. 2022). 

Terumbu karang di Taman Nasional Kepulauan Seribu merupakan salah satu 

daya tarik wisatawan, namun kondisi lautnya banyak mengalami perubahan yang 

disebabkan kegiatan manusia dan pemanasan global sehingga mempengaruhi 

luasan dari terumbu karang (Taofiqurohman et al. 2021). Oleh karena itu, penting 

dilakukan penelitian untuk mengetahui perubahan luasan terumbu karang yang 

terjadi di Taman Nasional Kepulauan Seribu. 

 

1. 2 Perumusan Masalah 

Kehadiran citra satelit Sentinel-2 dijadikan sebagai citra yang dimanfaatkan 

untuk pengelolaan data penginderaan jauh dikarenakan terdapat beberapa 

keunggulan yang dimiliki Sentinel 2 (Oktaviani dan Hollanda, 2017). Menurut 

Rafsenja et al. (2020) citra Sentinel-2 memiliki 13 band dengan tingkat resolusi 10 

meter yang lebih tinggi dibandingkan dengan Landsat 8 yang memiliki resolusi 30 

meter untuk kanal 1-9. Meningkatnya resolusi maka akan semakin tinggi tingkat 
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akurasi dan biaya yang dibutuhkan (Oktaviani, 2016) maka dari itu, kehadiran 

Sentinel 2 dapat menjadi alternatif sumber data satelit yang dapat memetakan 

terumbu karang. 

Kondisi biologis dan bentuk fisik yang menarik dari terumbu karang menjadi 

daya tarik tersendiri bagi para peneliti dan wisatawan. Namun karena beberapa 

faktor, kondisi terumbu karang Indonesia telah banyak berubah sehingga 

diperlukan pemantauan mengenai terumbu karang lebih lanjut menggunakan 

penginderaan jauh (Azka et al. 2019). Permasalahan yang dihadapi dalam 

mendeteksi perubahan luasan terumbu karang di Pulau Kelapa Dua yaitu belum 

banyak informasi terkait kondisi dan perubahan luasan terumbu karang di beberapa 

tahun terakhir. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan pertanyaan untuk penelitian, 

yaitu : 

1. Bagaimana kemampuan citra Satelit Sentinel 2 dalam memetakan terumbu 

karang di Perairan Pulau Kelapa Dua, Taman Nasional Kepulauan Seribu? 

2. Bagaimana perubahan luasan terumbu karang dari tahun 2015 sampai tahun 

2023 di Perairan Pulau Kelapa Dua, Taman Nasional Kepulauan Seribu? 

 

1. 3 Tujuan 

Tujuan penelitian adalah : 

1. Menganalisis kemampuan citra satelit Sentinel 2 dalam memetakan terumbu 

karang di Perairan Pulau Kelapa Dua, Taman Nasional Kepulauan Seribu. 

2. Menganalisis perubahan luasan terumbu karang yang terjadi dari tahun 2015 

sampai 2023 di Perairan Pulau Kelapa Dua, Taman Nasional Kepulauan 

Seribu. 

 

1. 4 Manfaat 

Manfaat penelitian ini yaitu memberikan informasi tentang sebaran terumbu 

karang sekitar perairan di Pulau Kelapa Dua dan diharapkan dapat digunakan 

sebagai informasi terhadap pihak Taman Nasional Laut Kepulauan Seribu untuk 

pengelolaan ekosistem terumbu karang sehingga tetap terjaga kelestariannya  
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1. 5 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran disajikan pada Gambar 1, sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterangan :  = Batasan Kajian  

 = Kajian Penelitian 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Uji Akurasi 

Peta Perubahan Luasan Terumbu Karang Tahun 2015 - 2023 

Klasifikasi Citra 

Pengolahan Citra Satelit Sentinel 2 Pengambilan Data Lapangan  

(Ground Check) 

Perairan Pulau Kelapa Dua, Kepulauan Seribu, DKI Jakarta 

Perubahan Ekosistem Terumbu Karang di 

Perairan Pulau Kelapa Dua, Kepulauan 

Seribu 

Faktor Antropogenik dan Alam 

Klasifikasi Karang, Lamun, 

Substrat dan Alga 

Metode UPT  

(Underwater Photo Transek) 
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